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ABSTRAK 

 

PERAN BPRS DALAMMENINGKATKAN KEPERCAYAAN NASABAH 

TABUNGAN WADIAH PADA KANTOR KAS BPRS  

AMAN SYARIAH METRO 

 

Oleh: 

 

LITA SAFITRI 

NPM.1903020026 

 

Bank syariah dan UUS menawarkan berbagai produk dan layanan yang 

kompetitif. Pertumbuhan tersebut didukung oleh peningkatan terhadap 

kepercayaan masyarakat tentang pentingnya prinsip-prinsip syariah dan 

permintaan yang terus meningkat untuk produk dan layanan syariah. Kepercayaan 

nasabah terhadap industri perbankan nasional merupakan kunci utama dalam 

memelihara stabilitas sistem kinerja  untuk menghindari terjadinya krisis moneter 

dan krisis globalagar tidak terulang kembali dan tetap stabil. Peningkatan 

kepercayaan nasabah dapat diperoleh dengan melalui perencanaan dalam segi 

pemasaran produk yang sudah dijamin LPS. Dengan adanya simpanan yang 

terjamin LPS diharapkan dapat memberikan rasa aman dan menumbuhkan 

kepercayaan nasabah pada sistem kinerja perbankan.Nasabah atau masyarakat 

masih minim pengetahuan terkait Bank Syariah dalam menjamin dana nasabah 

yang sudah terjamin LPS.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

peran BPRS dalam meningkatkan kepercayaan nasabah tabungan wadiah pada 

BPRS Aman Syariah Metro. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan sifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu Wawancara dan 

Dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran BPRS dalam 

meningkatkan kepercayaan nasabah yang dilakukan BPRS Aman Syariah dengan 

menggunakan metode strategi pemasaran perencanaan dan bauran pemasaran. 

Metode tersebut cukup baik dalam meningkatkan jumlah nasabah yang dimana 

pada tahun 2022 sejumlah 386 nasabah pada tahun 2023 mengalami peningkatan 

sejumlah 462 nasabah. 

 

Kata Kunci: BPRS, Kepercayaan Nasabah dan Tabungan Wadiah 
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MOTTO 

 

مِنَ بَع ضُكُم  ۞وَإِن كُنتُم  
َ
ۖٞ فإَنِ  أ بُوضَةٞ ق   كََتبِٗا فَرِهَنٰٞ مَّ

ْ ٰ سَفَرٖ وَلمَ  تََِدُوا
عََلَ

َۚ وَمَن  هَدَٰةَ تُمُواْ ٱلشَّ ۗۥ وَلََ تكَ  َ رَبَّهُ تََّقِ ٱللََّّ مَنَٰتَهُۥ وَلۡ 
َ
تمُِنَ أ ِي ٱؤ  ِ ٱلََّّ ضٗا فلَ يُؤَد  بَع 

 ُ ۗۥ وَٱللََّّ ٓۥ ءَاثمِٞ قَل بُهُ هَا فإَنَِّهُ تُم  مَلوُنَ لَليِمٞ  يكَ   ٢٨٣ ممَِا عَع 
Artinya: “jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan 

persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia 

adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”(QS. Al-Baqarah : 283) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 Bank Syariah adalah Bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah sedangkan Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang Bank syariah dan Unit Usaha Syariah yang mencakup kelmbagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

Bank syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan  perekonomian 

Indonesia. 

Bank syariah dan UUS menawarkan berbagai produk dan layanan yang 

kompetitif. Pertumbuhan tersebut didukung oleh peningkatan terhadap 

kepercayaan masyarakat tentang pentingnya prinsip-prinsip syariah dan 

permintaan yang terus meningkat untuk produk dan layanan syariah. Aset 

pada bank syariah mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan dari waktu 

kewaktu. Jumlah market share pada industry perbankan syariah mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan dengan data Statistik Perbankan 

Indonesia, Aset bank syariah di kuarter II tahun 2023 mencapai 541 trilyun 

Rupiah dan total aset UUS di kuarter yang sama menunjukkan 260 trilyun 

Rupiah. 

Industri perbankan merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam perekonomian nasional. Sebagai lembaga yang telah 



2 

 

 

 

terintermediasi, perbankan memiliki peran penting dalam menggerakkan roda 

perekonomian Nasional sehingga stabilitas sistem perbankan sangat 

mempengaruhi stabilitas perekonomian  secara keseluruhan. 

Kepercayaan masyarakat pada bank syariah perlu menjadi perhatian 

khusus untuk menjaga tingkat kestabilan dalam  kinerja industri perbankan 

dengan memberikan jaminan atas dana yang disimpannya. Adapun upaya 

yang dilakukan pada saat itu untuk mengatasi krisis yang terjadi pemerintah 

mengeluarkan beberapa kebijakan. Memberikan jaminan atas seluruh 

kewajiban pembayaran bank, termasuk simpanan masyarakat (Blanket 

Guarantee).
1
 Blanket Guarantee merupakan kebijakan sementara yang 

diberlakukan pemerintah sejak Tahun 1998 yang didasarkan pada Keputusan 

Presiden Nomor 26 Tahun 2998 (Keppres No. 26/1998).Program penjaminan 

tersebut berdasarkan dengan yang dilaksanakan oleh Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional (BPPN) yang sudah berakhir masa kerjanya di Tahun 

2004.
2
 

Bank dalammelaksanakan tugasnya harus memiliki sikap amanah, jujur 

serta menjaga kepercayaan dari masyarakat yang telah diberikan kepadanya. 

Kepercayaan bukan hanya sesuatu yang ada dengan sendirinya dan akan 

hilang sewaktu-waktu  tetapi kepercayaan adalah salah satu simpul dari 

sebuah ikatan yang saling berkaitan. Sebagaimana yang telah diajarkan oleh 

Rasulullah SAW bahwa kepercayaan merupakan modal utama dalam 

melakukan suatu bisnis.  

                                                           
1Adrian Sutedi, Aspek Hukum Lembaga Penjamin Simpanan,(Jakarta: Sinar Grafika), 5. 
2Zulkarnaen Sitompul, Problemaika Perbankan, (Bandung: Books Terrace & Library), 

2005,316. 
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Kepercayaan nasabah terhadap industri perbankan nasional merupakan 

salah satu kunci untuk memelihara stabilitas industri perbankan, sehingga 

dalam krisis moneter maupun krisis global diharapkan agar tidak terulang 

kembali. Kepercayaan masyarakat dapat diperoleh dengan adanya kepastian 

hukum dalam pengaturan dan pengawasan Bank serta penjamin simpanan 

nasabah bank untuk meningkatkan kelangsungan usaha bank secara sehat. 

Kelangsungan usaha bank secara sehat dapat menjamin keamanan simpanan 

para nasabahnya serta meningkatkan peran bank sebagai lembaga yang 

menyediakan dana serta pelayanan jasa dalam perbankan.
3
 

Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro merupakan Kantor Kas cabang 

BPRS Aman Syariah yang berdiri pada bulan Agustus 2021 ini merupakan 

Lembaga keuangan perbankan yang sudah terdaftar dalam kepesertaan 

Lembaga Penjamin Simpanan atau LPS. Nasabah Kantor Kas BPRS Aman 

Syariah Metro rata-rata berprofesi sebagai pedagang dan buruh. Sejak tahun 

2021 bisa dibilang masih dikategorikan kantor kas cabang yang cukup baru 

tiga tahun berdiri sudah memiliki jumlah nasabah mencapai 300 lebih. Dalam 

kategori kantor kas yang belum memiliki cabang sangatlah tidak mudah untuk 

meningkatkan kepercayaan nasabah pada BPRS Aman Syariah Metro. 

Pemahaman nasabah terhadap bank syariah yang masih sangat minim menjadi 

tantangan terbesar bagi Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan nasasbah mengingat bahwa 

BPRS Aman Syariah merupakan satu-satunya bank syariah yang berani untuk 

                                                           
3Ibid,.. 166. 
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berdiri ditengah-tengah pusat Kota Metro dengan dedikasi bank syariah yang 

belum memiliki cabang.
4
 

Berikut ini data jumlah nasabah tabungan wadiah periode 2022-2023 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak Aditya selaku pimpinan 

Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Pertumbuhan Jumlah Nasabah Tabungan Wadiah 

di Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro 

No Jenis Produk Tahun 

2022 

Tahun 

2023 

Kenaikan Jumlah 

Nasabah 

Presentase 

Kenaikan 

1. Tabungan Wadiah 386 462 76 18% 

 Sumber: Laporan Tahunan Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro 2022-2023 

Produk tabungan wadiah pada tahun 2022 dengan total 386 Nasabah 

mengalami peningkatan hingga 18% pada tahun 2023 menjadi 462 Nasabah 

maka dapat dihitung peningkatan jumlah nasabah baru pada tabungan wadiah 

pada periode 2022 hingga 2023 yaitu 76 Nasabah atau 18%. Dalampra-survey 

yang sudah dilakukan bahwasannya Kantor KAS BPRS Aman Syariah 

berusaha untuk memberikan sosialisasi dan edukasi kepada nasabah 

bahwasannya seluruh kegiatan operasional yang dilakukan oleh Kantor KAS 

BPRS Aman Syariah telah dijamin oleh pihak Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS) dan sesuai dengan regulasi Otoritas Jasa Keuangan. Sejauh ini Kantor 

KAS BPRS Aman Syariah berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan 

dan LPS berperan aktif dalam menjamin keamanan simpanan nasabah untuk 

                                                           
4
Hasil Wawancara dengan Bapak Adit,Kepala Kas  BPRS Aman Syariah 
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menjaga kesehatan bank. LPS dan OJK melakukan rutinan pengecekan setiap 

bulan untuk melihat perkembangan serta produktivitasnya.
5
 

Pada pra-survey peneliti mewawancari 3 orang masyarakat yang sudah 

menjadi nasabah dan belum menjadi nasabah pada BPRS Aman Syariah. Pada 

wawancara yang dilakukan para pedagang masih memiliki trauma dan rasa 

percaya yang belum begitu kuat setelah karyawan marketing memberikan 

penjelesan terkait dengan adanya jaminan LPS, Kepercayan mereka mulai 

muncul dan ketakutan akan hal yang pernah terjadi perihal dana simpanan 

yang disuatu lembaga keuangan tidak kembali perlahan hilang. 

Nasabah masih kurang yakin untuk menyimpan dana mereka dalam 

nominal yang cukup besar. Ketidak yakinan tersebut disebabkan oleh rasa 

takut apabila sewaktu-waktu terjadinya suatu masalah pada lembaga keuangan 

perbankan. Pemahaman yang mereka ketahui bahwasannya dana yang masuk 

di bank merupakan tanggungjawab pihak bank, baik dalam keadaan bank 

tersebut bangkrut atau sehat. Masyarakat belum memahami terkait dengan 

adanya LPS dalam bank dan apa peran dari LPS terhadap bank syariah.
6
 

Seorang pedagang ayam awalnya ragu dan khawatir untuk kembali 

menabung disebabkan oleh kejadian bangkrutnya lembaga kuangan lain 

bebrapa tahun lalu dan dana tabungan mereka tidak kembali secara penuh. 

Akan tetapi, karyawan marketing mencoba untuk memberikan penjelasan 

bahwa BPRS Aman Syariah sudah terjamin oleh LPS.
7
 

                                                           
5Hasil Wawancara dengan Bapak Adit,Kepala Kas  BPRS Aman Syariah 
6
Hasil Wawancara dengan Pedagang Pasar Metro 

7
Hasil Wawancara dengan Pedagang Pasar Metro 
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Salah satu pedagang sayuran mengemukakan bahwa sampai dengan 

saat ini beliau memiliki keinginan untuk menyimpan sebagian hasil 

pendapatan penjualan pada Bank Aman Syariah seperti beberapa pedagang 

yang lain. Akan tetapi, Keraguan untuk menabung di bank masih cukup kuat 

sehingga niatnya tersebut belum bisa terealisasikan dengan alasan rasa takut 

apabila sewaktu-waktu terjadinya hal yang tidak diinginkan pada bank 

tersebut dan dananya tidak bisa ditarik.
8
 

Dalam pemasaran produk tabungan wadiah BPRS Aman Syariah 

diperlukan strategi marketing yang baik dalam menawarkan produk kepada 

masyarakat untuk menabung di Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro 

dengan keamanan simpanan yang sudah dijamin oleh LPS dan menawarkan 

keunggulan lainnya dari produk pembiayaan maupun investasi. Hal tersebut 

bertujuan agar BPRS Aman Syariah lebih dikenal lagi secara luas oleh 

masyarakat serta untuk meningkatkan kepercayaan sehingga jumlah nasabah 

tabungan wadiah mengalami kenaikan yang signifikan setiap tahunnya. 

Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro yang merupakan pelaku usaha 

dalam industri perbankan selalu berkaitan dengan fenomena keraguan yang 

dimiliki oleh masing-masing nasabah dan perubahan yang muncul dari 

persaingan usaha dalam mendapatkan nilai positif dari nasabah. Perilaku dari 

masing-masing nasabah tidak bisa untuk dipungkiri yang mudah berubah 

seiring dengan kondisi dan kebutuhan. Keinginan nasabah berbeda tidak selalu 

sama dari nasabah pembiayaan ada yang menginginkan suku bunga rendah 

                                                           
8
Hasil Wawancara dengan Pedagang Pasar Metro 
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sedangkan dari nasabah funding menginginkan suku bunga yang tinggi 

dengan disertai biaya administrasi yang rendah. Tidak hanya itu saja dalam 

industry perbankan setiap nasabah pasti menginginkan transaksi dapat berjalan 

dengan cepat, efisien, aman, nyaman dan mudah untuk diakses.  

Dalam hal ini persaingan di dunia industry perbankan dianggap cukup 

berat dan harus menyadari bahwa nasabah tidak hanya melihat seberapa besar 

suku bunga yang diberikan, kecanggihan maupun fasilitas. Akan tetapi, 

pelayanan yang baik serta keamanan simpanan nasabah menjadi faktor utama 

dalam menarik minat nasabah untuk menjadi bagian dari nasabah penyimpan 

dana sehingga timbulah kepercayaan pada Kantor Kas BPRS Aman Syariah 

Metro. 

Berdasarkan permasalahan diatas, Peneliti tertarik untuk mengkaji 

mengenai peran BPRS dalam meningkatkan kepercayaan nasabah tabungan 

wadi’ah pada kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Dari latar belakang permasalah di atas, maka peneliti memfokuskan 

pembahasan pada pertanyaan penelitian tentang Langkah apa yang dilakukan 

BPRS Aman Syariah dalam meningkatan kepercayaan nasabah tabungan 

wadiah? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitain 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar upaya yang dilakukan BPRS Aman Syariah dalam meningkatkan 

kepercayaan nasabah tabungan wadiah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian mengenai 

Peran BPRS dalam meningkatkan kepercayaan nasabah untuk 

menabung pada Kantor KAS BPRS Aman Syariah. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis 

menjadi kajian lebih lanjut umumnya pada Kantor Kas BPRS Aman 

Syariah agar menjadi lembaga keuangan yang senantiasa berkembang 

dalam menjalankan kegiatan perbankan dengan cara memberikan 

pelayanan terbaik kepada nasabah. Meningkatkan kepercayaan 

nasabah melalui peranlembaga penjamin simpanan baik dari 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana sehingga tidak ada lagi 

keraguan pada nasabah untuk kembali mempercayakan dana tabungan 

kepada lembaga keuangan. 
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D. Penelitian Relevan 

Secara umum penelitian ini sudah banyak dilakukan oleh para akademis 

akan tetapi secara spesifik yang berkaitan dengan judul yang peneliti kaji 

belum ada. Berikut ini penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

peneliti: 

1. Penelitian karya Arif Zunaidi yang mengkaji tentang peran strategi 

pemasaran dalam meningkatkan jumlah nasabah produk tabungan amanah 

Ib ditinjau dari marketing mix 4P (Studi Kasud Pada BPRS Kota 

Mojokerto Cabang Jombang). Penelitian ini menggunakan metode analisa 

datakualitatif.Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa strategi 

pemasaran yang digunakan BPRS Kota Mojokerto menggunakan strategi 

marketing 4P yang terdiri dari kegiatan promosi, place dan produk sebagai 

pilihan nasabah untuk memilih produk berdasarkan dengan kebutuhan 

nasabah dan strategi tersebut digunakan untuk menarik minat nasabah 

untuk menabung. 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan ini yaitu yakni sama-sama membahas terkait dengan 

meningkatkan nasabah tabungan,Akan tetapi jumlah variabel bebas yang 

diteliti berbeda. Variabel bebas yang dikaji pada penelitian relevan diatas 

hanya membahas tabungan nasabah saja,sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan ini tidak hanya membahas terkait peran BPRS, kepercayaan 

nasabah terhadap bank syariah melainkan juga membahas Peran Lembaga 

Penjamin Simpanan. Selain itu dalam perbedaannya dalam penelitian yang 
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dilakukan ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi sedangkan penelitian terdahulu menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi.
9
 

2. Penelitian karya Elia Kusuma Wardani  yang mengkaji tentang Analisis 

peran bank pembiayaan rakyat syariah Al-Washliyah dalam 

pengembangan UMKM  Halal di Kota Medan. Penelitian ini 

menggunakan Metode kualitatif. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa peranan penting PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-

Washliyah dalam pengembangan UMKM halal antara lain tersedianya 

pembiayaan UMKM halal dengan skema Murabahah atau akad jual beli 

serta melakukan monitoring. 

Persamaan skripsi penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini yakni sama-sama membahas dan menganalisa terkait dengan 

Peran BPRS, Akan tetapi jumlah variabel bebas yang diteliti berbeda. 

Variabel bebas yang dikaji pada penelitian relevan diatas  membahas  

pemngembangan UMKM halal, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

ini membahas terkait dengan peningkatkan kepercayaan nasabah tabungan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan juga berbeda dalam penelitian 

                                                           
9Arif Zunaidi,”Peran Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Produk 

Tabungan Amanah Ib ditinjau dari Marketing Mix 4P (Studi Kasus Pada BPRS Kota Mojokerto 

Cabang Jombang)”,Skripsi Institut Agama Islam Negeri Kediri,Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Tahun 2021. 
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relevan ini menggunakan teknik studi pustaka, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan hanya menggunakan wawancara dan dokumentasi
10

 

3. Penelitian karya Ali Amin Kalau  yang mengkaji tentang peran shariah 

governance dalam meningkatkan kepercayaan nasabah (Studi Pada Bank 

Muamalat Cabang Ambon). Penelitian ini menggunakan Metode kualitatif. 

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa bank hariah berfungsi 

sebagai bank yang tidak hanya peduli pada kepentingan individu tetapi 

juga pada pihak-pihak yang lebih luas dalam menjalankan operasionalnya 

untuk mengimplementasikan prinsip tata kelola dan pengingkatan pasar. 

 Persamaan skripsi penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini yakni sama-sama membahas dan menganalisa terkait dengan 

Meningkatkan Kepercayaan Nasabah, Perbedaannya dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive samping sedangkan dalam penelitian 

terdahulu menggunakan teknik random sampling.
11 

 

 

 

 

 

                                                           
10

Elia Kusuma Wardani,”Analisis peran bank pembiayaan rakyat syariah Al-Washliyah 

dalam pengembangan UMKM  Halal di Kota Medan”,skripsi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Fakultas Agama Islam, Tahun 2022 
11Ali Amin Kalau,”Peran Shariah Governance Dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Nasabah (Studi Pada Bank Muamalat Cabang Ambon)”,Skripsi Universitas Pattimura, (Jurnal 

Ilmiah Manajemen Bisnis dan Inovasi UNSRAT, Vol. 9 No. 1,Januari-April 2022) 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) 

Bank perekonomian rakyat syariah  merupakan lembaga keuangan bank 

yang dibawahi oleh dewan kebijakan moneter yang melakukan kegiatan 

ekonomi berdasarkan dengan prinsip islam atau syariah dan tidak 

mengahalalkan adanya riba atau suku bunga yang berorientasi pada 

masyarakat di tingkat desa maupun kecamatan. BPRS didirikan berdasarkan 

UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan.  

Peraturan pemerintah (PP) No. 72 tahun 1992 tentang bank berdasarkan 

prinsip bagi hasil serta berdasarkan dengan butir 4 pasal 1 UU No. 10 tahun 

1998 pengganti UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan menegaskan bahwa 

BPRS merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas 

pembayaran. Pada tanggal 12 Mei 1999 tentang BPR yang melakukan kegiaan 

usaha berdasarkan dengan prinsip syariah yang selanjutnya diatur dalam surat 

keputusan Direktur Bank Indonesia No. 32/36/KEP/DIR/1999.
1
 

Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan yang didirikan 

untuk menghimpun dana, menyalurkan dana serta menyediakan layanan jasa 

perbankan. Dalam perekonomian masyarakat peran bank sangat penting dalam 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Keberadaan 

perbankan syariah di Indonesia telah mendapatkan pondasi yang kuat setelah 

                                                           
1
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Pernamedia Group, 2011), 54-57 
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lahirnya Undang-Undang perbankan nomor 7 tahun 1992 yang sudah direvisi 

melalui Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 yang dengan tegasnya 

mengakui keberadaan Bank Syariah. Peran BPRS diantaranya sebagai berikut: 

1. Memurnikan operasional perbankan syariah sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat 

2. Meningkatkan kesadaran syariah umat islam sehingga dapat memperluas 

segmen dan bangsa perbankan syariah 

3. Menjalin kerja sama dengan para ulama karena bagaimanapun peranan 

para ulama khususnya di Indonesia sangat dominan bagi kehidupan umat 

islam. 

 

B. Kepercayaan Nasabah 

1. Pengertian Kepercayaan Nasabah 

Dalam dunia perbankan syariah, Trust adalah kepercayaan nasabah 

kepada kegiataan operasional bank syariah yang berdasarkan dengan 

prinsip kejujuran, keadilan, dan kesetaraan. Kepercayaan Nasabah atau 

custome trust merupakan keyakinan, kepercayaan dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh nasabah mengenai suatu objek atau produk terhadap manfaat 

dan karakteristik dari suatu lembaga keuangan.
2
 Dalam Fiman Allah 

sebagai berikut: 

 

 

                                                           
2Agung Tri Putranto,Loyalitas Pelanggan, (Bandung: Widiana Bhakti Persada, 2022), 15. 
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لَمُونَ   نتُم  عَع 
َ
مَنَٰتٰكُِم  وَأ

َ
َ وَٱلرَّسُولَ وَتََُونوُٓاْ أ ِينَ ءَامَنُواْ لََ تََُونوُاْ ٱللََّّ هَا ٱلََّّ يُّ

َ
أ  ٢٧يََٰٓ

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui”. (Q.S. Al-Anfal: 7)
3
 

 

Kepercayaan nasabah terhadap bank syariah menjadi titik fokus 

utama agar nasabah memiliki keyakinan untuk menyimpan dananya 

kepada pihak bank.Rasa percaya dapat dilihat dari perilaku yang 

disebabkan oleh beberapa faktor mulai dari faktor informasi, pengaruh, 

dan pengendalian. Adapun tindakan yang dapat dilakukan oleh bank 

syariah untuk menunjukkan suatu kepercayaan, diantaranya yaitu: 

a. Menjaga hubungan baik antara shohibulmal dengan mudharib 

b. Menerima pengaruh 

c. Terbuka dalam komunikasi, baik dari pihak nasabah ataupun lembaga 

keuangan bank. 

d. Mengurangi pengawasan yang melebih batas kenyamanan 

e. Kesabaran akan setiap pelayanan.
4
 

2. Faktor-Faktor Pembentuk Kepercayaan Nasabah 

Faktor-faktor yang membentuk kepercayaan seseorang terhadap 

yang lain ada tiga yaitu kemampuan (ability), kebaikan hati 

(benevoulence), dan integritas (Integrity). Ketiga faktor tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

                                                           
3Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bandung: Diponegoro,2005), 143. 
4Imam Wahyudi, Manajemen Risiko Bank Islam, (Jakarta: Salemba Empat), 2013, 23. 
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a. Kemampuan (Ability) 

Dalam hal ini kemampuan pihak BPRS Aman Syariah dalam 

menyediakan, melayani, sampai mengamankan transaksi dari 

gangguan pihak lain. Sehingga nasabah merasakan kepuasan dan 

nyaman dalam melakukan transaksi.Kemampuan meliputi 

keterampilan, kompetensi, dan karakteristik yang memungkinkan 

seseorang memiliki pengaruh dalam beberapa domain tertentu. Dengan 

adanya kemampuan dapat menimbulkan kepercayaan nasabah terhadap 

bank syariah. Karena kemampuan dari bank itu sangat mempengaruhi 

persepsi pandangan masyarakat, ketika masyarakat sudah menganggap 

mampu dan melayani nasabah serta dapat memenuhi apa yang menjadi 

kebutuhan nasabah makan akan sangat mempengaruhi sehingga 

nasabah akan mempercayai dan menggunakan jasa perbankan tersebut. 

b. Kebaikan Hati (Benevolence) 

Kebaikan hati merupakan kemauan dari pihak lembaga keuangan 

dalam memberikan kepuasan yang saling menguntungkan antara kedua 

belah pihak baik shahibulmaal maupun mudharib. Kepuasaan dapat 

dilakukan melalui pelayanan karyawan terhadap nasabah pembiayaan 

ataupun penabung. Loyalitas nasabah perlu menjadi perhatian khusus 

untuk memikat kepercayaan nasabah. Dalam hal ini adalah faktor 

penting dalam mempengaruhi nasabah karena nasabah akan melihat 

dari kualitas pelayanan perbankan tersebut karena kualitas pelayanan 

mempengaruhi nasabah dalam mengambil keputusan, jika nasabah 
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puas terhadap layanannya dan merasa nyaman maka akan 

mempengaruhi pengambilan keputusan nasabah. 

c. Integritas (Integrity) 

Faktor integritas berkaitan dengan bagaimana sikap atau perilaku 

lembaga perbankan dalam memberikan informasi yang berdasarkan 

dengan fakta kepada nasabah.
5
 Karena nasabah akan selalu bertanya 

kepada bank terkait informasi yang ada atau informasi terbaru terkait 

perkembagan yang ada di perbankan maka nasabah akan menilai baik 

dari segi informasi yang sampaikan cara menyampaikan dan dengan 

tutur kata seperti apa, Karena akan mempengaruhi nasabah dalam 

mengambil keputusan. 

3. Faktor-Faktor Yang Dapat Meningkatkan Kepercayaan Nasabah 

Kepercayaan adalah bentuk keyakinan terhadap suatu obyek baik 

bersifat positif maupun negatif.Kepercayaan dapat mendorong stabilitas 

sistem kinerja pada industri perbankan agar tetap berada dalam keadaan 

yang konsisten. Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepercayaan 

nasabah diantaranya sebagai berikut:
6
 

1) Transparansi Informasi 

Dalam meningkatkan suatu kepercayaan bank harus dapat 

memberikan informasi secara jelas dan terperinci terkait dengan 

                                                           
5Gege Yogi Praman dan Ni Made Rastini,”Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepercayaan Nasabah dan Loyalitas Nasabah Bank Mandiri Cabang Veteran Denpasar Bali”, 

(Jurnal Manajemen Unud Vol.5 No. 1,2016), 719. 
6
Nugroho, R dan Yulianto D.A, “ Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan 

Nasabah Pada Lembaga Perbankan Syariah Di Kota Surakarta”, (Jurnal Bisnis Dan Manajemen 

Islam Vol. 7 No. 1, 2019). 
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produk dan jasa layanan.Menurut Mukherjee dan Nath (2003) dan 

Shergi dan Li (2005) transparansi informasi dapat diukur dengan 

menggunakan indikator privacy, security, dan etichs. 

a. Privacy merupakan kerahasiaan terhadap data-data pribadi 

nasabah. Dalam hal ini pihak bank tidak diperbolehkan 

memberikan informasi terkait dengan data pribadi nasabah. 

Kerahasiaan dalam transaksi juga perlu menjadi titik fokus agar 

tidak terjadinya penyalahgunaan akses tertentu. 

b. Securitymerupakan pemberian informasi terkait dengan keamanan 

simpanan nasabah dan dokumen-dokumen kepemilikan nasabah 

pembiayaan. 

c. Etichs merupakan Kode etik perbankan yang harus diperhatikan 

dalam penyampaian informasi berdasarkan standar operasional 

perbankan mengenai nilai-nilai etika yang baik.
7
 

2) Kualitas Pelayanan 

Staff dan karyawan bank harus dapat memberikan pelayanan 

terbaik kepada nasabah sesuai dengan prosedur yang berlaku dan 

professional. 

3) Komunikasi 

Komunikasi merupakan sarana yang efektif untuk dapat 

memenuhi harapan serta mendapatkan umpan balik dari 

nasabah.Tindakan tanpa adanya komunikasi tidaklah cukup.Dalam hal 

                                                           
7
Ahmad Fatih Ubaidillah, Dedi Irawan dan Imron Khasani, “ Faktor-faktor Yang Dapat 

Mempengaruhi Kepercayaan Nasabah Bank”, (Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Vol. 1, No.1, 2022),  
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ini komunikasi sangat penting sebagai sarana edukasi dan sosialisasi 

untuk meningkatkan kepercayaan nasabah. 

4) Program Edukasi 

Program edukasi merupakan faktor penting dalam industry 

perbankan dalam meningkatkan kepercayaan nasabah pada suatu 

bank.Bank harus memberikan edukasi terkait dengan sesuatu yang 

belum diketahui oleh banyak masyarakat terhadap industry perbankan, 

mulai dari produk, sistem operasional serta resiko dan manfaat. 

 

C. Tabungan Wadi’ah 

Dalam Khazanah ilmu fiqh muamalah terdapat dua pengertian al-

wadi’at dilihat dari makna bahasa yang pertama penitipan yaitu sesuatu yang 

disimpan pada oranglain untuk menjaganya. Kedua berarti meninggalkan dan 

perwakilan dalam pemeliharaan harta.  

Tabungan adalah simpanan dana dari pemilik dana (Shahibul maal) 

kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu 

yang berdasarkan prinsip syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua 

belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati. Akad wadiah 

merupakan transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik kepada 

penyimpan dana dengan kewajiban bagi pihak yang menyimpan untuk 

mengembalikan dana atau barang titipan sewakru-waktu. 
8
 

Tabungan wadiah adalah produk penghimpunan dana yang berupa 

titipan murni yang dapat diambil sewaktu-waktu pada saat nasabah 

                                                           
8
Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012) 79. 
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membutuhkan. Tabungan wadiah tidak dapat ditarik dengan menggunakan 

cek.Macam-macam tabungan wadi’ah diantaranya sebagai berikut: 

1. Wadi’ah Yad Amanah (Trustee Safe Custody) 

Wadia’ah yad amanah adalah tangan amanah berarti bahwa tidak 

harus bertanggung jawab apabila sewaktu-waktu dalam penitipan terjadi 

kehilangan atau kerusakan pada barang titipan selama itu bukan 

disebabkan oleh kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan dalam 

memelihara barang titipan. Biaya penitipan boleh dibebankan kepada 

pihak penitip sebagai kompensasi aas tanggungjawab pemeliharaan. 

Pihak penyimpan tidak boleh menggunakan atau memanfaatkan 

barang yang dititipkan melainkan hanya menjaganya. Barang yang 

dititipkan tidak boleh dicampurkan dengan barang yang lain harus 

dipisahkan. 

2. Wadi’ah Yad Dhamanah (Guarantee Safe Custody) 

Wadi’ah yad dhamanah adalah tangan panggung berarti bahwa 

pihak penyimpan bertanggungjawab atas segala kerusakan atau kehilangan 

yang terjadi pada barang titipan. Pihak penyimpan atau custodian adalah 

trustee yang sekaligus guarantor “penjamin” keamanan barang yang 

dititipkan. Hal tersebut berarti bahwa pihak penyimpan dana telah 

mendapatkan izin dari pihak penitip untuk mempergunakan barang yang 

ditipkan tersebut untuk aktivitas tertentu dengan catatan bahwa pihak 

penyimpan akan mengembalikan barang yang dititipkan secara utuh pada 

saat penyimpan menghendaki. 
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Bank sebagai custodian menjamin bahwa barang yang dititipkan 

itu tetap berada didalam penyimpanan custodian. Berdasarkan dengan 

perjanjian antara bank dan nasabah, nasabah memperkenankan bank untuk 

menggunakan barang yang dititipkan dengan syarat pengguna harus 

berdasarkan dengan prinsip syariah. Bank dapat memberikan insentif 

kepada nasabah dalam bentuk bonus aalkan jumlahnya tidak disetujui 

sebelumnya dan harus diberikan oleh bank kepada nasabah secara 

sukarela. 

Adapun landasan hukum tabungan wadiah terdapat dalam firman 

Allah sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

َ ٱلنَّاسِ  تُم بَيۡ  لهَِا وَإِذَا حَكَم  ه 
َ
مَنَٰتِٰ إلَََِٰٓ أ

َ ْ ٱلۡ  وا ن تؤَُدُّ
َ
مُركُُم  أ

 
َ يأَ ۞إنَِّ ٱللََّّ

َ نعِِمَّ  لِِۚ إنَِّ ٱللََّّ ْ مٱِل عَد  ن تََ كُمُوا
َ
َۢا مصَِيٗرا  أ َ كََنَ سَمِيعَ ا يعَِظُكُم مهِۦِٓۗ إنَِّ ٱللََّّ

٥٨ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”(Q.S An- 

Nisa (4) : 58) 

 

b. Al-Hadits 

“Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda sampaikanlah (tunaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya dan jangan membalas khianat kepada orang  yang telah 

menghianati”. (HR. Abu Dau. Menurut Tirmidzi hadits ini hasan 

sedangkan Imam Hakim mengkategorikan sahih) 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan (field research) adalah pengamatan langsung ke obyek 

yang diteliti guna mendapatkan data yang relevan pada Kantor Kas BPRS  

Aman Syariah Kota Metro.Penelitian lapangan adalah suatu penelitian 

yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian,suatu tempat yang 

dipilih sebagai lokasi penelitian untuk menyediakan gejala objektif yang 

terjadi di lokasi tersebut.
1
 

Adapun maksud dari penelitian diatas adalah peneliti mempelajari 

secara mendalam dan terjun ke lapangan, bertemu langsung dengan 

karyawan serta masyarakat dilingkungan pasar dan sekitarnya untuk 

mendapatkan gambaran lebih mengenai kepercayaan nasabah terhadap 

BPRS Aman Syariah. 

2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan judul sertafokus permasalahan yang diambil,maka 

sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis, faktual dan akurat.Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk menjelaskan apa yang diamati.PenelitianDeskriptif adalah 

                                                           
1Abdurrahman Fathoni, Metodoligi Penelitian dan Teknis Pnyusunan, (Jakarta:PT.Renika 

Cipta,2011),9 
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data yang dikumpulkan berupa kata-kata,gambaran dan bukan angka. 

Dalam penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan 

gambaran penyajian laporan tersebut.
2
 

Deskriptif yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.Penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode ilmiah.
3
 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana asal data penelitian itu diperoleh. 

Berdasarkan sumbernya,data dibagi menjadi dua,yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data 

langsung dari tangan pertama.
4
Sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari Website  LPS, Direktur, Karyawan BPRS Aman Syariah, 

dan nasabah dilingkungan pasar Kota Metro. 

Penentuan nasabah yang akan diwawancari dilakukan dengan 

Purposive sampling. Purposive Sampling adalah memilih anggota sampel 

dari populasi yang ditentukan oleh peneliti, yaitu siapa saja yang secara 

                                                           
2Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya, 2012),11. 
3Ibid.,h.6. 
4Winarso Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode, Teknik, (Bandung: 

Tarsito,1998), 134. 
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kebetulan bertemu dengan kriteria utamanya orang yang masih ragu untuk 

kembali menyimpan dana kepada pihak perbankan. 

Dengan data ini peneliti mendapatkan informasi mengenai 

peningkatan kepercayaan nasabah pada BPRS Kantor Kas Bank Aman 

Syariah Kota Metro. Selain dari data primer disini juga menggunakan data 

sekunder. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan datakepada pengumpul data dengan melalui perantara orang 

atau dokumen.
5
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

dari membaca, mempelajari serta memahami melalui media yang 

bersumber dari buku-buku, jurnal dan dokumen perusahaan. 

Data sekunder yang peniliti gunakan bersal dari jurnal dan buku-

buku yang berkaitan dengan Kepercayaan Nasabah, Bank dan Lembaga 

Keuangan dan Perbankan Syariah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Teknik Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara yang dilakukan dalam pengumpulan data 

penelitian ini melalui proses Tanya jawab secara lisan face to face, baik 

dilakukan dalam ruangan maupun diluar ruangan. 

                                                           
5Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,R& D, (Bandung: Alfabeta,2016), 137. 
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Wawancara merupakan proses Tanya jawab dalam sebuah penelitian 

yang dilaksanakan secara lisan antara dua pihak untuk mendengarkan dan 

memberikan penjelasan dari pertanyaan yang diajukan kepada yang 

bersangkutan. Wawancara alangkah baiknya dilakukan di pagi hari pada 

saat narasumber masih dalam kondisi fresh, sehingga data yang diberikan 

narasumber lebih valid dan kredibel. 

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan yaitu wawancara 

tersetruktur, peneliti mempersiapkan terlebih dahulu bahan pertanyaan 

yang akan diajukan kepada Direktur atau Kepala Kas,karyawan BPRS 

Aman Syariah dan Nasabah dengan memperhatikan pedoman wawancara. 

2. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Penelitian yang menggunakan 

teknik dokumentasi memegang check-list untuk mencari variabel yang 

telah ditentukan. Apabila telah mendapatkan variabel yang sedang dicari 

akan memudahkan peneliti untuk mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau 

belum ditentukan dalam daftar variabel, sehingga peneliti dapat 

menggunakan kalimat bebas.
6
 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara 

menelaah beberapa sumber buku, jurnal ataupun karya ilmiah yang 

                                                           
6Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, Literasi Media 

Publishing, 2015), 78. 
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berkaitan dengan lembaga penjamin simpanan, kepercayaan menabung 

pada bank syariah. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data yaitu analisis kualitatif. Analisis kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan denganjalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari danmenemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari,dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
7
 

Peneliti menggunakan cara berfikir induktif untuk menganalisa 

data.Proses berfikir induktif yakni pengambilan kesimpulan dimulai dari 

pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat 

umum.Data dan fakta hasil pengamatan empiris disusun, diolah, dikaji untuk 

kemudian ditarik maknanya dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang 

bersifat umum.
8
 

Adapun tahapan-tahapan dalam proses analisis data, sebagai berikut:
9
 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan merangkum serta memilih hal yang inti 

dan fokus terhadap hal yang lebih penting. Dalam reduksi data dapat 

dilakukan dengan abstraksi. Reduksi data bertujuan untuk 

                                                           
7Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi., 248. 
8Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2001), 7. 
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menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data dilapangan. 

Tahapan ini digunakan secara terus-menerus sampai menghasilkan catatan 

inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data, dengan 

mengunakan reduksi data maka akan mempermudah untuk memfokuskan 

atau lebih spesifikasi pada inti pembahasan dengan memilih dan 

menyeleksi data yang masuk dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi hal ini sangat berpengaruh dalam memfokuskan  

pengambilan data mentah agar lebih bermakna. 

2. Penyajian Data 

Pada tahapan ini seorang peneliti melakukan klasifikasi dan 

menyajikan data berdasarkan dengan inti permasalahan yang diawali 

dengan pengkodean pada setiap subpokok permasalahan. Setelah 

melakukan penyajian data secara valid dan lengkap maka selanjutnya perlu 

akan ada sebuah inti dari pembahasan yang di angkat oleh peneliti, jika 

data yang disajikan sudah cukup lengkap. Tahapan selanjutnya yaitu untuk 

menarik sebuah inti kesimpulan. Pada penyajian data ini bertujuan untuk 

menyajikan serangkaian informasi tersusun yang akan memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Pada kesimpulan atau verifikasi merupakan tahapan akhir dalam 

melakukan analisis data yang mana kesimpulan ini akan mengfokuskan 

pada inti dari data data yang telah di sajikan secara valid, maka selanjutnya 

perlu akan adanya kesimpulan guna untuk memverifikasi data yang telah 
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di kumpulkan oleh peneliti. Tahapan ini bertujuan untuk mengumpulkan 

makna dari data yang diperoleh kesimpulan serta hubungan, persamaan 

atau perbedaan yang terdapat pada penyajian data yang di sajikan oleh 

peneliti. 

  



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Umum BPRS Aman Syariah 

1. Sejarah Berdirinya Bank Aman Syariah 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia didorong oleh 4 

(empat) alasan utama yaitu: pertama adanya kehendak sebagian 

masyarakat untuk melaksanakan transaksi perbankan atau kegiatan 

ekonomi secara umum yang sejalan dengan nilai dan prinsip syariah, 

khususnya bebas riba sesuai dengan fatwa MUI . Dan kedua adanya 

keunggulan system operasional dan produk perbankan syariah yang antara 

lain mengutamakan pentingnya moralitas, keadilan dan transparansi dalam 

kegiatan operasional perbankan syariah. Ketiga adanya Pengawasan dan 

Pembinaan dari Bank Indonesia sehingga kelangsungan Perbankan 

Syariah tetap terjaga. Keempat adanya Lembaga Penjamin Simpanan.
1
 

Keempat alasan tersebut berlaku pula di wilayah Kabupaten 

Lampung Timur,  maka beberapa tokoh praktisi Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (BMT) di Sekampung bercita-cita mendirikan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah dengan nama PT. BPRS Aman Syariah. Di 

mana BPRS sebagai  community bank yaitu bank yang fokus melayani 

masyarakat di wilayah cakupannya layanannya, dengan menerapkan 

strategi bersaing yang memanfaatkan potensi muatan lokal (local content) 

dengan berbagai dimensi. Maka Pendirian PT. BPRS Aman Syariah 

                                                           
1Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah  pada 21 September 2023.  
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dengan potensi muatan lokal yaitu Permodalan, Penghimpunan Dana, 

Penyaluran Dana, Pengurus, Pegawai adalah berasal dari masyarakat  

Lampung Timur khususnya yang berdomisili di Kecamatan Sekampung. 

Denganberlandaskan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dan PBI No. 11/23/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah serta SE BI No. 11/34/DPbS tanggal 23 

Desember 2009 perihal Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  maka di 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur direncanakan 

mendirikan PT. BPRS AMAN SYARIAH sebagai community bank. 

Dan sesuai dengan PBI No. 11/23/PBI/2009 BPRS hanya dapat 

didirikan dengan izin Bank Indonesia yaitu izin prinsip dan izin usaha. 

Untuk izin prinsip salah satunya adanya studi kelayakan menegenai 

peluang pasar dan potensi ekonomi. 

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur didirikan berdasarkan 

Rapat Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17 orang 

calon pemegang saham PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 

Mendapatkan badan hukum PT berdasarkan Akta Pendirian PT. BPRS 

Aman Syariah Lampung Timur No. 15 tanggal 11 Februari 2014 oleh 

Notaris Abadi Riyantini, Sarjana Hukum dan pengesahan Badan Hukum 

PT dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Menkumham) 

Nomor: AHU-10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Februari 2014 

serta Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-2/PB.1/2014 tentang 

Pemberian Izin Prinsip Pendirian PT. BPRS Aman Syariah pada tanggal 
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28 Januari 2014 dan Mulai beroperasi pada tanggal 30 Desember 2014 

berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-237/PB.131/2014 

tentang Pemberian Izin Usaha pada tanggal 30 Desember 2014. Dalam 

operasioanalnya PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur dikelola oleh 

Direksi dan jajaran karyawan dan diawasi oleh Dewan Komisaris. Hasil 

pengelolaan yang dilakukan oleh Direksi dan pengawasan yang dilakukan 

Dewan Komisaris serta pengawasan secara syariah oleh Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) dilaporkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

PT. BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha yang berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT) dan BPRS merupakan singkatan dari Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah, sedangkan Aman Syariah merupakan nama 

dari badan usaha tersebut. PT. BPRS Aman Syariah merupakan badan 

usaha dalam bidang perbankan syariah yaitu mengenai pembiayaan dan 

simpanan pola syariah.
2
 

TujuanPendirian PT. BPRS Aman Syariah Lampung yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di wilayah Lampung 

Timur dan sekitarnya melalui: 

a. Pemberian pelayanan jasa perbankan bagi pengusaha kecil di 

pedesaan yang mudah, aman, Islami dengan prinsip bank yang sehat 

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

b. Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat. 

                                                           
2Hasil Dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah  Pada 21 September 2023.  



31 

 

 

 

c. Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepas uang (rentenir). 

d. Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik antara 

nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana amaliah, maupun di 

antara nasabah BPR Syariah. 

e. Mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan dan tidak 

hanya menguntungkan kepada nasib, namun lebih menekankan 

kepada usaha.
3
 

Lokasi kantor PT BPRS Aman Syariah sangat strategis karena 

berada pada jalan utama Desa Sumbergede yang ramai dilalui masyarakat. 

Kantor PT. BPRS Aman Syariahterletak di Dusun IV Desa Sumbergede 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. 

Adapun kantor PT. BPRS Aman Syariah mempunyai batas-batas sebagai 

berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan tanah milik Hi. Mahfud, S.Ag,MH. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Tanah milik Hi. Nur. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan raya Sekampung dan Desa 

Giri Klopomulyo. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan tanah milik Bapak Elvin.
4
 

 

 

 

 

 

                                                           
3Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah  pada 21 September 2023. 
4Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah  pada 21 September 2023. 
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Gambar 1.1 

 

Denah Lokasi PT. BPRS Aman Syariah Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur
5
 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

2. Visi dan Misi Bank Aman Syariah 

a. Visi 

Menjadi BPR Syariah terbesar di Lampung yang tumbuh dan 

berkembang secara sehat dan kuat. 

b. Misi 

1) Meningkatkan perluasan jaringan dengan pembukaan kantor 

cabang di wilayah Lampung yang strategis. 

2) Meningkatkan pelayanan secara profesional, Syariah dan Amanah 

yang memiliki nilai tambah. 

                                                           
5Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah  pada 21 September 2023. 
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3) Meningkatkan sumber daya manusia yang mampu bersaing sesuai 

dengan perkembangan teknologi informasi yang berbasis syariah. 

4) Meningkatkan pengelolaan dengan menerapkan Good Corporate 

Governence (GCG) di seluruh kantor yang ada. 

5) Meningkatkan fungsi dan peran bank kepada masyarakat secara 

luas. 

6) Meningkatkan penerapan bisnis dan operasional dengan 

menerapkan prinsip prudent. 

7) Peningkatan permodalan yang seimbang sejalannya pertumbuhan 

asset dan pendapatannya.
6
 

  

                                                           
6Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah  pada 21 September 2023. 
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3. Struktur Organisasi Bank Aman Syariah 

 

Gambar 1.2 

Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah  

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur  

Periode 2019 - 2023
7
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah  pada 21 September 2023. 

DEWAN KOMISARIS 

Komisaris Utama 

Hi. Mahfud, S.Ag M.H 

Komisaris 

Hi.Suwitarjo, S.Pd.I 

DEWAN DIREKSI 

Direktur Utama 

Rafiq Kautsar, S.kom 

Direktur 

Sugiyanto, S.E 

DEWAN PENGAWAS SYARIAH 

Ketua DPS 

Agus Wibowo, S.Pd,I M.M 

Anggota DPS 

Hi. Mohamad Taufik Hidayat, M.Si 

Internal Audit 

Dian Puspitasari 

Umum 

1. Sudibyo 

2. Muhsinin 

3. Suharyadi 

4. Ali Arifin 

5. Adi Pranoto 

Pembiayaan & Dana 

1. Miftahul Fajar 

2. Ikhwan Nur Ayudin 

3. Dedi Wahyudi 

4. Gesang 

5. Rosita Dewi 

6. Eka Wulandari 

7. Aditya Putra 

8. Haris Wijaya 

9. Eka   

Operasional 

1. Firmansyah 

2. Bella Valentina 

3. Ukhtiya Nur Aifah 

4. Ayu Anastavia 

5. Rahmat 

6. Nur Helma 

7. Maynasuri 

RUPS 

PSP :H. Mahfud, S.Ag M.H 

PS Lain 
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Bagan struktur organisasi PT. BPRS Aman Syariah di atas dapat 

diketahui bahwa struktur organisasi tertinggi PT. BPRS Aman Syariah 

adalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang membawahi Dewan 

Komisaris H. Mahfud, S.Ag,MH dan H. Suwitarjo, S.Pd.I. Dewan Direksi 

Tonny Utomo dan Sugiyanto (penulis) dan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) H. Agus Wibowo, S.Pd.I, M.M dan H. Mohamad Taufik Hidayat, 

M.Si. Dalam pengelolaannya Dewan Direksi membawahi Bagian 

Operasional, Bagian Umum dan SDM serta Bagian Marketing Penyaluran 

dan Pendanaan, selain itu membawahi Internal Audit.
8
 

PT. BPRS Aman Syariah menyediakan berbagai macam produk dan 

jasa mulai dari produk pendanaan sampai produk pembiayaan. Untuk 

produk pembiayaan salah satunya adalah ijarah multijasa. Dalam 

pembiayaan jenis ini PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur sebagai 

penyedia dana untuk kebutuhan nasabah dalam hal yang bersifat multiguna 

seperti biaya pendidikan, biaya pengobatan, biaya pesta pernikahan 

/sunatan dan lain-lain dimana bank meminta ujroh/fee terhadap dana yang 

diberikan oleh bank. 

 

B. Mekanisme dan Syarat Pembukaan Rekening Tabungan Wadiah pada 

BPRS Aman Syariah Metro 

 

Dalam mekanisme pembukaan rekening tabungan nasabah dapat 

meminta formulir pembukaan rekening kepada marketing yang melakukan 

promosi di pasar atau nasabah bisa datang langsung ke Kantor Kas BPRS 

                                                           
8Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah  pada 21 September 2023. 
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Aman Syariah untuk lebih jelasnya akan diberikan penjelasan langsung oleh 

Kepala Kas BPRS Aman Syariah Metro. 

Syarat dan ketentuan pembukaan rekening tabungan wadiah BPRS 

Aman Syariah Metro antara lain, sebagai berikut: 

a. Nasabah harus mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening dan 

melengkapi sesuai dengan data diri, penghasilan, dan ahli waris, serta 

dilengkapi dengan tandatangan dan menyertakan fotocopy KTP dan 

NPWP (Jika sudah memiliki). 

b. Ketentuan saldo awal pembukaan rekening tabungan wadiah yaitu 

minimal Rp. 25.000,- (dua puluh lima ribu) 

c. Lalu menyerahkan persyaratan yang sudah dipenuhi melalui marketing 

untuk diserahkan kepada customer service untuk diinputkan data dan 

dicetakkan buku tabungan wadiah 

d. Selanjutnya buku tabungan yang sudah di cetak harus memenuhi 

spesiment yaitu nasabah harus mencantumkan tandatangan pada buku 

rekening tabungan dan divalidasi oleh pejabat bank (direktur). 

“Persyaratan pembukaan rekening tabungan wadiah berupa mengisi 

formulir, Fotocopy KTP, dan Saldo awal senilai Rp 25.000. Apabila 

nasabah kesulitan untuk mengisi biasanya kami bantu untuk mengisi 

formulir tersebut”
9
 

 

Berdasarkan dengan hasil wawancara diatas Tabungan wadiah 

merupakan titipan yang bersifat amanah (titipan murni) sama halnya dengan 

tabungan pada umumnya. Tabungan wadiah yang ada pada BPRS Aman 

                                                           
9
Wawancara dengan Bapak Adi, Marketing FO Kas BPRS Aman Syariah Metro, pada 

tanggal 20 Desember 2023. 
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Syariah Metro bersifat Tabungan Wadiah Yad Dhamanah berarti tidak 

menutup kemungkinan nasabah mendapatkan bonus yang akan didistribusikan 

setiap bulan dan Bank akan memperoleh keuntungan dari dana pihak ketiga 

yang dapat dikelola dengan biaya bonus yang lebh murah dari biaya bagi hasil 

deposito ataupun tabungan mudharabah dan tabungan lainnya. Keutungan lain 

bagi nasabah didapatkan dari dana yang disimpan dapat ditarik sewaktu-

waktu. 

Nasabah beranggapan bahwa syarat yang diajukan untuk melakukan 

pembukaan rekening sangat meringankan pekerjaan nasabah yang berprofesi 

sebagai pedangan. Mereka merasa ringan dikarenakan tidak perlu harus 

menghampiri Bank untuk bisa menyimpan dana dengan aman dan terpercaya. 

Karyawan akan memberikan fasilitas jasa jemput bola atau pickup tabungan 

dengan minimal Rp 10.000 sudah bisa menyisihkan hasil dagangan yang 

didapatkan pada saat itu. 

“Meringankan pekerjaan yang tidak mengharuskan untuk kekantor kalau 

ingin menabung. Dengan Rp 10.000 aja sudah bisa nabung dan diambili 

setiap pagi”
10

 

 

C. Faktor-faktor yang Dapat Meningkatkan Kepercayaan Nasabah 

Tabungan Wadiah 

 

Kepercayaan nasabah terhadap industri perbankan dapat menciptakan 

hubungan jangka panjang antara nasabah dengan BPRS Aman Syariah. 

Hubungan yang diciptakan atas dasar kepercayaan menjadi faktor terpenting 

dalam kondisi perubahan dan transaksi yang terpisah dalam hubungan tukar 

                                                           
10

 Wawancara dengan Bapak MM, Nasabah Kas BPRS Aman Syariah Metro, pada tanggal 

20 Desember 2023 
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menukar yang berjalan berdasarkan dengan perkembangan zaman. 

Kepercayaan juga dapat menciptakan kepuasan tersendiri bagi nasabah 

maupun calon nasabah terhadap kualitas pelayanan dan dapat memperoleh 

nasabah. Kepercayaan nasabah terhadap BPRS Aman Syariah disebabkan oleh 

adanya Lembaga Penjamin Simpanan yang ikut andil dalam menjaga 

simpanan nasabah. 

Peningkatan nasabah yang disebabkan oleh adanya peran BPRS dalam 

meningkatkan kepercayaan nasabah menjadi landasan dalam analisa.Analisa 

ini untuk melihat apakah hubungan antara BPRS dengan Nasabah dapat 

dikatakan cukup baik, Kendala yang sering terjadi pada perkembangan 

kemajuan lembaga perbankan perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

berpangaruh dalam peningkatan jumlah nasabah. Faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kepercayaan nasabah diantaranya sebagai berikut: 

1) Menjaga Keamanan Data yang Bersifat Rahasia 

Dalam menjaga kerahasiaan dan keamanan dokumen Bank yang 

bersifat rahasia menjadi suatu hal yang sangat penting guna menghindari 

penyalahgunaan data pribadi nasabah. Penyalahgunaan tersebut dilakukan 

pihak ketiga yang mengaku memiliki hubungan kerja sama dengan Bank 

tempat nasabah menyimpan dana untuk menawarkan produk jasa 

keuangan. Apabila BPRS tidak dapat menjaga dan melindungi keamanan 

data yang bersifat rahasia, maka akan berdampak kepada kepercayaan 

masyarakat atau nasabah. Kerahasiaan yang dimaksud dalam bentuk 

kerahasiaan Bank yaitu data yang memuat tentang informasi pribadi 
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konsumen dan Kerahasiaan dokumen yang berkaitan dengan data nasabah 

penyimpan dan jumlah simpanan. BPRS Aman Syariah juga memiliki hak 

dan kewajiban dalam mengakses, memproses penyimpanan dan 

mekanisme penyebaran dokumen atau informasi pribadi konsumen kepada 

pihak ketiga berdasarkan dengan peraturan Undang-Undang. 

Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro belum pernah mendapati 

atau melihat LPS melakukan kunjungan atau sidak karena segala laporan 

keuangan sudah teraudit pada sistem dan masuk di kantor pusat. Akan 

tetapi, BPRS Aman Syariah tetap melaporkan secara rutin melalui via E-

mail secara privasi. Laporan tersebut dikirimkan apabila dari pihak kantor 

kas Metro dan Purbalingga sudah finally audit seblum akses ditutup. 

“Kalau untuk pemeriksaan diKantor Kas LPS belum pernah 

melakukan sidak tetapi kalau untuk data yang bersifat rahasia 

pelaporan dikirimkan melalui via E-mail dari pihak operasional di 

Kantor Pusat. Untuk OJK setiap tahunnya selalu melakukan 

pengecekan rutin”
11

 

 

2) Memastikan Komunikasi Terjalin dengan Baik antara BPRS Aman 

Syariah dengan Nasabah 

Dalam menjalankan program penjaminan LPS menginginkan BPRS 

Aman Syariah selalu mengutamakan kejujuran dan bertindak independen 

berdasarkan dengan kode etik perbankan serta mengedepankan 

kepentingan. LPS berharap BPRS Aman Syariah dapat menjalankan 

program penjaminan LPS dengan sikap saling terbuka dan berprasangka 

baik, menghargai nasabah dalam menjalin silaturahmi kerjasama antara 

                                                           
11

Wawancara dengan Bapak Adi, Marketing FO Kas BPRS Aman Syariah Metro, pada 

tanggal 27 September 2023. 
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shahibul maal dengan mudharib dengan saling percaya dan tolong 

menolong tanpa adanya pamrih.  LPS berusaha mengupayakan hasil 

terbaik dengan cara menetapkan standar tinggi dalam melakukan 

pengembangan berkelanjutan dan berinovasi. 

a. Memastikan Transparansi atau Keterbukaan Informasi 

BPRS Aman Syariah menjelaskan bahwa terdapat maksimum 

penjaminan dana simpanan kepada nasabah serta tingkat bunga, 

margin, atau bagi hasil penjaminan yang dianggap wajar. Informasi 

terkait dengan kepesertaan BPRS Aman Syariah pada program 

penjaminan LPS dibuktikan dengan poster yang ada dipintu masuk dan 

banner yang ada didepan Teller agar dapat lebih jelas dilihat oleh 

nasabah dan calon nasabah sehingga menimbulkan kepercayaan 

terhadap simpanan yang masuk di BPRS Aman Syariah. 

“Kami berusaha menjaga kepercayaan nasabah dengan 

menyampaikan bahwasannya simpanan nasabah sudah terjamin 

oleh LPS”
12

 

 

Transparansi Informasi dalam BPRS Aman Syariah perlu 

diperhatikan mulai dari privacy nasabah, keamanan simpanan dana dan 

jaminan nasabah dan kode etik. Ketiga hal tersebut menjadi pondasi 

utama dalam terciptanya kepercayaan nasabah dan kenyamanan 

nasabah. Penjelasan secara detile dan terperinci sangat diperlukan bagi 

calon nasabah yang belum memahami secara mendalam terkait dengan 

LPS, Produk-produk, Sistem dan kebijakan yang berlaku. Keterbukaan 
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Wawancara dengan Bapak Adi, Marketing FO Kas BPRS Aman Syariah Metro, pada 

tanggal 27 September 2023. 
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dalam memberikan data nasabah dan Bank kepada LPS bertujuan 

untuk menjamin simpanan nasabah penyimpan dan merumuskan 

kebijakan dalam menjalankan perannya sebagai otoritas resolusi. 

b. Membangun Komunikasi Personal dengan Nasabah 

BPRS Aman Syariah membangun kepercayaan nasabah dengan 

cara menjaga hubungan baik nasabah tanpa membedakan, menerima 

segala jenis saran yang diberikan oleh masyarakat, serta kemampuan 

dalam berkomunikasi yang baik dan transaparan agar BPRS Aman 

Syariah dapat dikenal oleh masyarakat luas. Terkenalnya BPRS Aman 

Syariah dimata masyarakat dapat meningkatkan jumlah nasabah. 

Dalam berkomunikasi tidak memerlukan kalimat yang berbelit-

belit sehingga nasabah sulit untuk memahami apa yang disampaikan. 

Komunikasi yang singkat dan padat menjadi alternative yang sering 

digunakan apabila berkomunikasi dengan nasabah atau calon nasabah 

yang sudah berumur. BPRS Aman Syariah menjalin komunikasi dalam 

tingkat emosional kepada nasabah dengan baik serta terperinci. website 

maupun tidak menggunakan teknologi modern. 

“Dalam melakukan interaksi face to face kami menggunakan 

bahasa yang mudah difahami, singkat dan memperhatikan situasi 

dan kondisi”
13

 

 

Nasabah merasa cukup puas dengan pelayanan serta cara 

berkomunikasi para karyawan yang sangat sopan dan baik. Segala hal 

yang dibutuhkan nasabah selalu mendapatkan solusi sesuai dengan 

                                                           
13

Wawancara dengan Bapak Bayu, Marketing AO Kas BPRS Aman Syariah Metro, pada 

tanggal 27 September 2023. 
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saran produk berdasarkan dengan kebutuhan yang sedang dialami. 

Sehingga nasabah merasakan tidak membeda-bedakan dalam segi 

pelayanan. 

“Pelayanannya cukup memuaskan, Selalu mendengarkan keluhan 

dan memberikan solusi, Sopan tidak memandang pekerjaan, 

Penyampaiannya dan sikapnya juga baik.”
14

 

 

Faktor yang mempengaruhi kepercayaan nasabah BPRS Aman 

Syariah sudah dipengaruhi oleh kemampuan (ability), kebaikan hati 

(benevolence)dan integritas (integrity) yang sudah diterapkan oleh 

BPRS Aman Syariah, itu dibuktikan dengan pernyataan nasabah yang 

mengatakan selama tidak terjadi masalah pada bank tersebut dan 

selama pelayanan yang diberikan bank masih baik maka mereka akan 

memberikan kepercayaan pada bank. 

“Kepercayaan akan didapat ketika adanya pelayanan dan 

hubungan komunikasi yang baik.Perlu adanya pendekatan secara 

bertahap agar mendapatkan kepercayaan nasabah khususnya 

nasabah prioritas. LPS sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

jumlah nasabah penyimpan maupun penyalur dana kuncinya ada 

pada kepercayaan masyarakat”. 15 
 

Berdasarkan pemaparan kedua narasumber diatas kemampuan 

atau ability diberikan sangatlah patut diberikan apresiasi dan kepuasan 

tersendiri bagi para nasabah dan calon nasabah.Kemampuan dalam 

mengambil hati melalui sikap dengan pemaparan yang cukup baik 

menjadi pengaruh nasabah untuk menabung. Komunikasi yang baik 

                                                           
14 Wawancara dengan Bapak MM, Nasabah Kas BPRS Aman Syariah Metro, pada tanggal 

20 Desember 2023 
15

Wawancara dengan Mba Tika, Customer Service PT. BPRS Aman Syariah Metro, pada 

tanggal 21 September 2023. 
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dan ramah sangat berpengaruh dalam mencairkan suasana dan 

menanggapi setiap nasabah dengan karakter yang berbeda. 

Pemahaman nasabah tentang Bank Syariah masih terbatas 

sehingga akan  mempengaruhi kepercayaan mereka terhadap BPRS 

AmanSyariah itu sendiri. Jika nasabah lebih mengenali produk yang 

ada padaBPRS maka akan merasa aman dan percaya menyimpan 

uangnya di bank dalam nominal yang banyak sekalipun,peran BPRS 

akan bisa terealisasi dengan baik dan bisa dirasakan oleh nasabah itu 

sendiri. Sehingga kepercayaan nasabah terhadap perbankan juga akan 

meningkat.  

 

D. Peran BPRSdalam Meningkatkan Kepercayaan Nasabah Tabungan 

Wadiah terhadap BPRS Aman Syariah 

 

Peran BPRS dalam peningkatan kepercayaan nasabah pada akad 

tabungan wadiah yang dilakukan oleh Bank Aman Syariah dengan 

menggunakan metode strategi pemasaran dan segi pelayanan. Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan marketing pada saat melakukan penelitian di 

Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro mengenai peran BPRS dalam 

meningkatkan kepercayaan nasabah tabungan wadiah berikut ini adalah hasil 

wawancara peneliti dengan Bapak Bayu dan Bapak Adi mengenai peran 

BPRS dalam meningkatkan kepercayaan nasabah tabungan wadiah di Kantor 

Kas BPRS Aman Syariah beliau menjawab pertanyaan peneliti sebagai 

berikut: 
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Bapak Adi menjelaskan bahwa BPRS berperan sangat penting dalam 

meningkatkan kepercayaan nasabah pada akad tabungan wadiah. Hal tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan jumlah nasabah pada tabungan 

wadiah. Peningkatan jumlah nasabah dilakukan dengan cara memperkenalkan 

produk tabungan wadiah kepada nasabah maupun calon nasabah agar mereka 

mengetahui akad tabungan wadiah yang ada pada BPRS Aman Syariah. Hal 

tersebut perlu dilakukan untuk menarik minat nasabah dalam menabung. 

Peningkatan jumlah nasabah dilakukan dengan memberikan penjelasan kepada 

nasabah bahwa simpanan di BPRS Aman Syariah sudah dijamin oleh LPS 

(Lembaga Penjamin Simpanan) dengan maksimal penjaminan simpanan 2 

Milyar setiap nasabah dan setiap Bank sehingga nasabah tidak memiliki 

keraguan untuk menabung di BPRS Aman Syariah. 

“Dalam meningkatkan jumlah nasabah sebagai marketing kami 

menggunakan strategi marketing untuk memperkenalkan produk dan 

menarik minat nasabah”
16

 

 

Strategi lain untuk melaksanakan peran BPRS dalam meningkatkan 

kepercayaan nasabah Ibu Nanda melakukan bauran pemasaran dengan 

memasuki pasar untuk mempromosikan produk tabungan wadiah sebagai awal 

pengenalan produk kepada nasabah maupun calon nasabah. Promosi yang 

dilakukan tidak hanya berkaitan dengan produk tabungan wadiah melainkan 

dengan memberikan pemahaman kepada calon nasabah terkait dengan BPRS 

Aman Syariah yang sudah terdaftar dalam program penjaminan simpanan 

pada Lembaga Penjamin Simpanan. 

                                                           
16

Wawancara dengan Bapak Adi, Marketing FO Kas BPRS Aman Syariah Metro, pada 

tanggal 20 Desember 2023. 
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“Saya mencoba melakukan pengenalan produk dilingkungan pasar 

untuk menarik minat menabung dan memberikan penegasan terkait 

dengan keamanan simpanan yang dijamin oleh LPS untuk 

menumbuhkan kepercayaan nasabah dalam menyimpan dana di 

Bank”
17

 

 

Bapak bayu menjelaskan bahwa komunikasi yang baik dengan nasabah 

menjadi faktor utama sebagai penunjang marketing dalam melakukan bauran 

pemasaran. Dalam melakukan promosi produk tabungan wadiah marketing 

perlu memperkenalkan produk-produk lainnya yang ada di BPRS Aman 

Syariah sehingga nasabah dapat menyesuaikan jenis produk tabungan yang 

akan dipilih dengan kebutuhan. Hal tersebut guna mendukung pemenuhan 

kebutuhan nasabah dan menarik minat nasabah berdasarkan kebutuhan dengan 

kenyamanan dan kepercayaan. Adapun pemberian bonus/ jasa pada akad 

wadiah dapat diberikan berdasarkan dengan kebijakan dari direksi dengan 

persetujuan Dewan Pengawas Syariah karena simpanan ini bersifat amanah 

dan menyangkut dengan kepercayaan nasabah. 

“Memperhatikan tutur bahasa dalam komunikasi pengenalan produk. 

Produk yang ditawarkan tidak hanya tabungan wadiah melainkan juga 

mengenalkan produk tabungan idul fitri, pendidikan, walimatul urs dan 

lain-lain”
18

 

 

E. Analisis Peran BPRSdalam Meningkatkan Kepercayaan Nasabah 

Tabungan Wadiah Pada Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro 

 

BPRS dalam menjaga kepercayaan nasabahperlu  memberikan 

sosialisasi dan pengetahuan kepada para karyawan dan berharap karyawan 

bank dapat memberikan sosialisasi yang lebih mendalam kepada masyarakat 

                                                           
17

Wawancara dengan Ibu Nanda, Marketing FO Kas BPRS Aman Syariah Metro, pada 

tanggal 20 Desember 2023. 
18

Wawancara dengan Bapak Bayu, Marketing Kantor Kas BPRS Aman Syariah Metro, 

pada tanggal 20 Desember 2023. 
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khususnya yang menjadi nasabah BPRS Aman Syariah, bahwa segala bentuk 

simpanan sudah terjamin kemanannya oleh Lembaga penjamin simpanan 

yang merupakan lembaga independen negara yang akan menjamin dana setiap 

nasabah sampai nominal 2 Milyar Rupiah.  

Edukasi lebih lanjut terkait dengan peran BPRS dalam meningkatkan 

kepercayaan nasabah sangat dibutuhkan bagi karyawan serta nasabah. Para 

karyawan BPRS Aman Syariah khususnya bagian marketing dan customer 

service harus menerangkan dan bisa memberikan edukasi terkait dengan 

tabungan wadiah yang sudah terjamin LPS dalam sistem perbankan meskipun 

diakui akan sedikit sulit terlaksana, karena setiap pemahaman nasabah yang 

berbeda-beda. Peran LPS dalam meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap 

bank dapat dilihat dari loyalitas nasabah pada bank tersebut. Peneliti telah 

mewawancarai narasumber dengan pedagang pasar untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka tentang simpanan tabungan wadiah serta korelasinya 

tentang kepercayaannya terhadap BPRS Aman Syariah. 

“BPRS Aman Syariah berperan dalam meningkatkan kepercayaan 

nasabah dengan menggunakan metode strategi pemasaran untuk dapat 

menarik mingkatkan jumlah nasabah dan pengenalan produk”
19

 

Peran BPRS dalam peningkatan kepercayaan nasabah pada akad 

tabungan wadiah yang dilakukan oleh Bank Aman Syariah dengan 

menggunakan metode strategi pemasaran dan segi pelayanan, sebagai berikut: 

 

 

                                                           
19

Wawancara dengan Bapak Muhammad Aditya, Kepala Kas BPRS Aman Syariah Metro, 

pada tanggal 20 Desember 2023. 
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1. Melakukan Perencanaan sebelum Memasarkan Produk Tabungan wadiah  

Dalam menjalankan perannya BPRS terlebih dahulu menyusun 

perencanaan dengan melakukan pengecekan terhadap produk yang akan 

ditawarkan kepada Nasabah sebelum melaksanakan pemasaran produk 

berdasarkan dengan SDM yang ada di lingkungan pasasr Metro dan 

sekitarnya serta menjadikan sebagai bahan pertimbangan apabia telah 

dilakukan pemasaran produk. Hal tersebut bertujuan untuk menilai apakah 

pemasaran berjalan dengan efektif atau tidak. Tujuan lain yaitu sebagai 

strategi yang akan dilakukan berjalan dengan baik dan keinginan 

perusahaan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Kepala kas memaparkan bahwa sebelum melaksanakan kegiatan 

para karyawan diwajibkan untuk menjalankan agenda rutin setiap pagi 

breafing, mengaji dan tausiah. Dalam breafing biasanya berisi tentang 

evaluasi kegiatan hari sebelumnya terkait dengan kendala dan masalah. 

Apabila didapati kendala maka  dilakukan penyusunan strategi 

perencanaan guna untuk meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap 

BPRS Aman Syariah. 

“Sebelum melakukan pickup tabungan ataupun menjalankan tugas 

masing-masing, kami melakukan breafing terlebih dahulu dan 

evaluasi terkait dengan perencanaan yang akan dilakukan pada 

hari itu”
20
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Wawancara dengan Bapak Adi, Marketing Kas BPRS Aman Syariah Metro, pada tanggal 

20 Desember 2023. 
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2. Memperhatikan Bauran Pemasaran untuk Meningkatkan Jumlah Nasabah 

BPRS Aman Syariah perlu memperhatikan bauran dalam 

pemasaran untuk menjaga kepercayan nasabah mulai dari Produk yaitu 

Produk yang dimaksud adalah tabungan wadiah berupa buku rekening 

tabungan dan jasa yang ditawarkan oleh BPRS Aman Syariah kepada 

calon nasabah. Nasabah baru dianjurkan untuk membuka buku rekening 

tabungan yang akan digunakan sebagai alat bukti berjalannya transaksi. 

Dalam produk ini nasabah bisa melakukan simpanan dalam beberapa 

pilihan meliputi Giro, Tabungan, dan Deposito. BPRS Aman Syariah juga 

memberikan penawaran produk berupa jasa jemput bola yaitu jasa dimana 

nasabah tidak perlu repot untuk datang ke Bank apabila ingin 

menabung.Price yaitu penentuan harga adalah penentuan harga pada 

BPRS Aman Syariah berupa biaya pembuatan buku rekening sebagai 

saldo awal sebesar Rp 25.000,- .  

Promosi adalah suatu cara yang dilakukan BPRS Aman Syariah 

dalam menjalankan perannya untuk meningkatkan kepercayaan nasabah 

dengan melakukan promosi dalam penawaran produk . Promosi yang 

ditawarkan berupa tabungan wadiah merupakan tabungan yang tidak 

adanya potongan pada uang yang dititipan, Nasabah hanya perlu 

membayar biaya administrasi yaitu pembukaan buku rekening tabungan 

saldo awal dan Menjelaskan bahwa pemberian bonus berdasarkan dengan 

kebijakan direktur apabila sudah disetujui oleh Dewan Pengawas BPRS 

Aman Syariah dan sudah terjamin oleh LPS, Sehingga Nasabah tidak perlu 
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khawatir terhadap simpanannya. Place adalah bauran pemasaran yang 

sangat perlu diperhatikan BPRS dalam meningkatkan kepercayaan 

nasabah untuk menambah jumlah nasabah. Tempat yang dituju oleh BPRS 

Aman Syariah dalam memasarkan produk yaitu pasar kopindo Metro. 

Sehubungan dengan lokasi Kantor Kas BPRS Aman Syariah yang tepat 

ditengah pasar kopindo Metro. 

Bapak Adi selaku karyawan marketing memaparkan bahwa setelah 

dilakukan pengenalan dan penawaran produk kepada nasabah. Para 

marketing memberikan penjelesan terkait dengan syarat untuk melakukan 

pembukaan rekening. Nasabah tabungan wadiah tidak perlu repot 

meninggalkan pekerjaan untuk datang ke Bank menabung. Karyawan 

menawarkan jasa jemput bola dengan minimal tabungan Rp 10.000,- 

sudah bisa menabung setiap hari. 

“Nasabah harus melakukan pembukaan rekening untuk memiliki 

buku rekening dan Nasabah tidak perlu ke Bank untuk menabung 

karena setiap pagi marketing melakukan jemput bola dengan 

syarat minimal setor Rp 10.000”
21

 

 

Dalam meningkatkan kepercayaan nasabah pada BPRS Aman 

Syariah perlu didukung dengan melakukan orientasi pada calon nasabah 

berupa mengidentifikasi calon nasabah yang ada di pasar. Dalam kegiatan 

identifikasi tersebut BPRS Aman Syariah mencari tahu produk tabungan 

apa saja yang dibutuhkan calon nasabah.   

                                                           
21

Wawancara dengan Bapak Adi, Marketing Kas BPRS Aman Syariah Metro, pada tanggal 

20 Desember 2023. 
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Nasabah merasa cukup puas dengan pelayanan serta cara 

berkomunikasi para karyawan yang sangat sopan dan baik. Segala hal 

yang dibutuhkan nasabah selalu mendapatkan solusi sesuai dengan saran 

produk berdasarkan dengan kebutuhan yang sedang dialami. Sehingga 

nasabah merasakan tidak membeda-bedakan dalam segi pelayanan. 

“Pelayanannya cukup memuaskan, Selalu mendengarkan keluhan 

dan memberikan solusi, Sopan tidak memandang pekerjaan, 

Penyampaiannya dan sikapnya juga baik.”
22
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran BPRS 

dalam meningkatkan kepercayaan nasabah tabungan wadiah pada Kantor Kas 

BPRS Aman Syariah Metro adalah Pertama, Melakukan Perencanaan 

sebelum Memasarkan Produk Tabungan wadiah. Kedua, Memperhatikan 

Bauran Pemasaran untuk Meningkatkan Jumlah Nasabah 

Peran BPRS Aman Syariah dalam meningkatkan kepercayaan nasabah 

dengan memperhatikan perencanaan dalam pemasaran broduk serta bauran 

dalam pemasaran. Hal tersebut dianggap dapat berkembang sangat baik 

dimana produk tabungan wadiah telah mengalami peningkatan hingga 18% 

pada periode 2022-2023. Dengan adanya peningkatan tersebut dapat 

membuahkan hasil dengan adanya upaya yang dilakukan BPRS dalam 

meningkatkan kepercayaan nasabah dengan menggunakan 2 metode strategi 

pemasaran dapat mempengaruhi peningkatan nasabah pada setiap tahunnya. 

Penawaran dan pengenalan produk simpanan yang terjamin oleh LPS dapat 

menumbuhkan kepercayaan nasabah untuk menabung di BPRS Aman 

Syariah. 
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B. Saran 

1. Pihak BPRS Aman Syariah diharapkan dapat terus melaksanakan strategi 

yang sudah dan lebih meningkatkan lagi strategi promosi sebagai pondasi 

yang dapat menjaga kepercayaan nasabah untuk tidak beralih menabung. 

2. PT. BPRS Aman Syariah perlu meningkatkan lagi promosi dalam media 

iklannya secara up to date yang dapat dilihat oleh masyarakat luas tidak 

hanya dalam lingkup sekitar perusahaan dan terkenal dalam Kota, Provinsi 

serta lebih luas lagi cakupannya. Pengiklanan dapat dilakukan melalui 

perantara sosial media dalam bentuk pamvlet, konten video dan juga 

melalui media cetak berupa brosur,spanduk dan poster dengan 

mencantumkan bahwa sudah terjamin oleh LPS. Hal tersebut menjadi 

faktor pendukung yang kuat dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat 

dan menghilangkan keraguan dari masyarakat. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Kas 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Berapa jumlah nasabah 

tabungan wadiah pada 

kantor kas BPRS Aman 

Syariag? 

Sehubungan dengan Kantor Kas ini baru 

berdiri 3tahun jumlah nasabah pada 

tahun 2022 sebesar 386 nasabah dan 

pada periode 2023 sebesar 462. Dari 

data tersebut peningkatan nasabah 

tabungan wadiah dirasa cukup 

bertambah dari tahun sebelumnya 

 

2

2

2 

Apa yang menjadi faktor 

meningkatnya tingkat 

kepercayaan nasabah 

tabungan wadiah pada 

BPRS Aman Syariah? 

 

Kalau untuk faktor meningkatnya 

kepercayaan masyarakat karena 

keuntungannya kantor kas berada 

ditengah pasar kopindo Metro yang 

sering dilewati  oleh masyarakat tidak 

hanya pedagang.Hal tersebut menjadi 

faktor utama dalam peningkatan 

nasabah. Kedua peningkatan 

kepercayaan masyarakat disebabkan 

oleh adanya LPS yang ada di depan 

pintu masuk. Ketiga, peningkatan 

kepercayaan nasabah disebabkan oleh 

faktor kedekatan marketing dengan 

nasabah secara tingkat emosional dalam 

memberikan solusi. Sebelumnya ada 

BMT atau suatu lembaga yang dimana 

nama perusahaannya mirip yang 

membuat ragu masyarakat tetapi pelan-

pelan coba untuk memberikan 

pemahaman bahwasannya BPRS Aman 

Syariah berbeda dengan lembaga yang 

hampir mirip namanya. Cara 

memperlakukan nasabah menjadi faktor 

yang perlu diperhatikan pada saat 

melakukan pickup, survey, sosialisasi 

disekolah dan lain-lain. 

 

 

3 Bagaimana cara BPRS 

dalam menjaga keamanan 

simpanan nasabah dalam 

meningkatkan kepercayaan 

Soal keamanan simpanan nasabah 

BPRS sudah terdaftar dalam 

kepesertaan Lembaga Penjamin 

Simpanan dan juga diawasi oleh OJK 



 

 

 

 

nasabah? 

 

dengan keduanya menjadi penguat 

untuk memastikan kepada nasabah 

bahwa dana simpanannya akan aman. 

Dalam kegiatan operasional BPRS 

menggunakan strategi pemasaran 

dengan memperhatikan perencanaan 

dan pembauran dalam pemasaran untuk 

meningkatkan kepercayaan agar jumlah 

nasabah meningkat. 

4 Apakah dengan adanya 

lembaga penjamin 

simpanan dapat 

meningkatkan kepercayaan 

nasabah tabungan wadiah? 

 

Menjaga keamanan simpanan nasabah 

dilihat dari laporan khusus. Saya belum 

pernah melihat LPS melakukan Sidak 

tetapi dari pusat kemungkinan yang 

melakukan laporan tersebut. Tahun 

2022 BAS mendapatkan Award bank 

sehat atau terbaik untuk kategori Asset 

dibawah Rp 50 Milyar dikatakan sehat. 

Bank kalau sudah dikatakan sehat 

berarti untuk keamanan simpanannya 

tergolong bagus. Keamanan simpanan 

secara tidak langsung bermuka pada 

performa Bank jadi apabila 

performanya rendah bagaimana bank 

bisa mengamankan dana nasabah tetapi 

jika performanya tergolong baik terus 

meningkat maka keamanannya baik. 

Kalau untuk keamanan simpanan kita 

memiliki Berangkas yang sesuai dengan 

standar OJK dan setiap sidak OJK 

selalu mengecek Berangkas kalau 

dirasa ada yang kuran pihak OJK akan 

memberikan komentar untuk 

diperbaiki.Di Kantor Kas sendiri ada 

maksimal dana tunai dan diasuransikan 

untuk di Kas sendiri tidak boleh 

melebihi limit dari 100. Dari audit 

sendiri sudah ada sistem masing-masing 

untuk menjaga keamanan tersebut. 

Semakin baik kinerja maka keamanan 

bank semakin baik pula. 

6 Sosialisasi dalam bentuk 

seperti apakah yang 

dilakukan BPRS dalam 

meningkatkan kepercayaan 

nasabah? 

 

Sebenernya kalau untuk sosialisasi 

khusus kemasyarakat sendiri tidak ada, 

Kita lebih menjalin tingkat emosional 

kemasyarakat mulai dari bagaimana 

cara kita memberikan pelayanan, 

service dan apa yang masyarakat 



 

 

 

 

butuhkan kita coba upayakan dan 

memberikan solusi terbaik. 

 

B. Wawancara dengan Karyawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana mekanisme dan 

syarat pembukaan rekening 

tabungan wadiah? 

 

Persyaratan pembukaan rekening 

tabungan wadiah berupa mengisi 

formulir, Fotocopy KTP, dan 

Saldo awal senilai Rp 25.000. 

Apabila nasabah kesulitan untuk 

mengisi biasanya kami bantu 

untuk mengisi formulir tersebut 

2 Apakah LPS dan OJK 

melakukan pengecekan terkait 

dengan data kerahasiaan 

nasabah secara rutin? 

 

Di Kantor Kas ini sendiri 

pengecekan audit rutin setiap 

bulannya dilakukan oleh OJK 

tetapi saya juga kurang tau 

kemungkinan LPS melakukan 

pengecekan di Kantor Pusat 

Sekampung 

3 Apakah yang harus diperhatikan 

dalam memberikan komunikasi 

yang baik dengan nasabah?  

Kami berusaha menjaga 

kepercayaan nasabah dengan 

menyampaikan bahwasannya 

simpanan nasabah sudah terjamin 

oleh LPS 

4 Apa upaya yang dilakukan 

BPRS untuk menjalankan 

perannya dalam meningkatkan 

kepercayaan nasabah tabungan 

wadiah? 

Dalam memasarkan produk 

tabungan wadiah BPRS 

menggunakan strategi pemasaran 

dengan mememperhatikan 

perencanannya serta bauran 

dalampemasaran sehingga 

nasabah tertarik dan percaya 

untuk menggunakan produk 

tabungan wadiah 

 

D. Wawancara dengan Nasabah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja faktor yang mendukung 

Bapak/Ibu untuk menyimpan dana 

pada BPRS Aman Syariah? 

 

Meringankan pekerjaan yang 

tidak mengharuskan untuk 

kekantor kalau ingin menabung. 

Dengan Rp 10.000 aja sudah 

bisa nabung dan diambili setiap 

pagi 

2 Apakah Bapak/Ibu mengetahui Yang saya ketahui ada produk 



 

 

 

 

produk yang ada pada BPRS 

Aman Syariah? 

 

pembiayaan, produk haji, dan 

saya termasuk dalam nasabah 

produk tabungan wadiah dan 

idul fitri  

4 Siapakah yang memberikan 

sosialisasi terkait dengan produk 

tabungan wadiah? 

 

Marketing dari BPRS Aman 

Syariah 

5 Bagaimana integritas atau sikap 

pelayanan yang diberikan BPRS 

Aman Syariah dalam menjaga 

hubungannya dengan masyarakat 

atau nasabah? 

 

Pelayanannya cukup 

memuaskan, Selalu 

mendengarkan keluhan dan 

memberikan solusi, Sopan tidak 

memandang pekerjaan, 

Penyampaiannya dan sikapnya 

juga baik 
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